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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak globalisasi terhadap gaya hidup pe-

serta didik di SMA Negeri 2 Kota Kupang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dimak-

sudkan untuk memahami secara mendalam gaya hidup peserta didik. Subjek penelitian ini adalah 

siswa, guru, dan orangtua. Adapun teknik pengumpulan data yaitu, menggunakan observasi, wa-

wancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, display data, dan verifi-

kasi data. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kota Kupang di-

peroleh (1) dampak negatif globalisasi antara lain cara berpakaian peserta didik yang tidak lagi 

menjunjung nilai nilai kebudayaan, pakaian seragam yang seharusnya formal dibuat seperti pakaian 

yang mereka lihat di media. Adapun dampak positif globalisasi seperti fashion peserta didik yang se-

makin kreatif dan berkreasi luas mengenai gaya hidup berpakaian seperti tokoh-tokoh terkenal yang 

menginspirasi mereka. (2) Gaya hidup peserta didik di SMA Negeri 2 Kota Kupang, yaitu, mereka 

menghabiskan waktu ditempat-tempat makan dan cafe, dan cara berpakaian mereka sering meniru ar-

tis-artis dan tokoh-tokoh terkenal yang menjadi inspirasi mereka.  

Kata Kunci: Globalisasi, Gaya Hidup Peserta Didik 

 

ABSTRACT. This research aims to know the impact of globalization on the lifestyle of students in 

SMA Negeri 2 Kupang. This research used qualitative method which was intended deeply the life-

style of students. The subjects of this study were students, teachers, and parents. As for data collec-

tion techniques used observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques used da-

ta reduction, data display, and data verification. The results of the research show that SMA Negeri 

2 Kupang city obtained the negative effects of globalization include how to dress students who no 

longer upload cultural values, uniforms that are supposed to be formally made like the clothes they 

see in the media. As for the positive realities of globalization such as students attire that is increas-

ingly creative and broadly creative about lifestyles such as popular figures who inspire them. The 

lifestyle of SMA Negeri 2 Kupang city namely, they spend time in eating places and cafes, and their 

manner of dress often imitates famous artists and figures that inspire them.  

Keywords: Globalization, lifestyles of students
  
PENDAHULUAN 

Globalisasi adalah suatu proses tatanan 

masyarakat yang mendunia dan tidak mengenal ba-

tas wilayah. Globalisasi pada hakikatnya adalah sua-

tu proses dari gagasan yang dimunculkan, kemudian 

ditawarkan untuk diikuti oleh bangsa lain yang 

akhirnya sampai pada suatu titik kesepakatan ber-

sama dan menjadi pedoman bersama bagi bangsa-

bangsa di seluruh dunia (Edison dalam Salim, Sari, 

Islam, & Riau, 2014). Menurut Azyumardi Azra, 

bahwa globalisasi sebenarnya bukan fenomena baru 

sama sekali bagi peserta didik. Menurutnya, bahwa 

pembentukan dan perkembangan peserta didik 

bahkan berbarengan dengan datangnya berbagai ge-

lombang global secara konstan dari waktu kewaktu 

(Arsah, 2015).  

Jadi, globalisasi merupakan suatu fenomena 

modern yang akan membawa dampak pada ke-

hidupan umat manusia terutama bagi peserta didik 

dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang se-

makin berkembang dan sudah masuk ke seluruh pen-

juru dunia (Syahrul, 2019; Syahrul, Arifin, Datuk, 

Almu, & Ramlah, 2019). Seiring berjalannya waktu 

tanpa disadari pengaruh globalisasi membawa dam-
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pak tersendiri bagi peserta didiknya, baik itu dampak 

negatif ataupun dampak positifnya. Namun, tidak 

setiap orang bisa menyikapi dampak negatif tersebut 

dengan baik, adapula yang terjerumus dan adapula 

yang bisa mengatasinya, walaupun tidak sepenuhnya 

baik. Dampak negatif dari globalisasi terhadap pe-

serta didik yaitu bahayanya dunia maya. Dunia ma-

ya selain sarana untuk mengakses informasi dengan 

mudah, juga memberi dampak negatif terhadap pe-

serta didik (Husna, 2019). 

Adapun dampak positif lainnya yaitu siswa 

dapat berkomunikasi dengan mudah pada gurunya 

dan dapat menambah wawasannya. Sebagai peserta 

didik yang cerdas harus bisa menggunakan teknologi 

dengan baik, agar dapat berfaedah bagi dirinya dan 

bisa belajar hal-hal yang baik dari teknologi yang 

dimilikinya tersebut (Syahrul, 2020). Ketika seorang 

peserta didik tidak mengerti dengan suatu pelaja-

rannya, maka dia bisa berkomunikasi dengan 

gurunya melalui telepon bila gurunya tidak sibuk 

dan bila tidak menganggu waktu gurunya, atau bisa 

saja mencari di internet. Dari internet tersebut, siswa 

dapat menambahkan sedikit banyaknya pengetahuan 

yang dipelajarinya, sehingga dia sudah ada pegangan 

ketika ingin ditanyakan oleh gurunya (Brobeck, 

Bergh, Odencrants, & Hildingh, 2015; Holt et al., 

2019; Phillips, Pojednic, Polak, Bush, & Trilk, 

2015). 

Jadi globalisasi sekarang pengaruhnya sangat 

besar terhadap pendidikan, terutama terhadap peser-

ta didik. Banyak sekali peserta didik menya-

lahgunakan teknologi dan tidak dapat mengontrolnya 

dengan baik, sehingga mereka terjerumus ke dalam 

hal-hal yang tidak baik, dan di sisi lainnya terdapat 

pula dampak positif yang dapat menambah wawasan 

ilmu atau pengetahuan terhadap peserta didik itu 

sendiri (Dacey, Arnstein, Kennedy, Wolfe, & Phil-

lips, 2013; Nijamkin et al., 2012). 

Sesuai dengan pengamatan peneliti di SMA 

Negeri 2 Kupang terdapat dampak negatif global-

isasi antara lain cara berpakaian peserta didik yang 

saat ini tidak lagi menjunjung tinggi nilai sopan san-

tun kebanyakan mereka berpakaian secara minim 

dan ketat. Dapat dicontohkan saja seragam sekolah 

yang mereka pakai ketika di sekolah. Pakaian sera-

gam yang harusnya formal kadang dibuat semau 

mereka seperti baju yang dibuat ketat, dan rok yang 

di buat lebih pendek atau celana yang dibuat ketat.  

Adapun dampak positif globalisasi pada peserta 

didik di SMA Negeri 2 Kota Kupang, yakni pada 

mata pelajaran kesenian seperti pakaian siswa dapat 

berkreasi lebih luas mengenai gaya hidup berpakaian 

seperti artis dan tokoh-tokoh terkenal yang 

menginspirasi siswa dalam berpakaian. Hal ini 

mereka dapat lakukan karena adanya teknologi sep-

erti HP atau alat teknologi lainnya yang dapat 

mengakses internet. Jadi, dengan cara apapun mere-

ka sendirilah yang menyadari sebenarnya bahwa 

fashion yang digunakan nyaman, layak, dan terlihat 

bagus atau tidak. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

(Field Research) yang menggunakan pendekatan 

kualitatif yaitu pendekatan yang memandang objek 

kajian terdiri dari unsur-unsur yang saling terkait 

dan mendiskripsikan fenomena yang ada. Sesuai 

dengan judul yaitu dampak globalisasi terhadap gaya 

hidup peserta didik. Penelitian ini dilakukan di SMA 

Negeri 2 Kota Kupang. Waktu penelitian yang dil-

akukan mulai tanggal 23 Agustus s/d 20 Juli 

2020. Subjek penelitian ini adalah peserta didik, 

guru, dan orangtua di SMA Negeri 2 Kota Kupang. 

Teknik pengumpulan data yaitu, menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisa data yaitu, menggunakan reduksi data, 

display data, dan verifikasi data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gaya Hidup Peserta Didik di SMA Negeri 2 Kota 

Kupang 

Gaya Hidup Berkomunikasi 

Di zaman yang semakin berkembang ini, manu-

sia memanfaatkan teknologi baik untuk mencari in-

formasi dan berkomunikasi dengan keluarga, 

saudara dan kerabat yang tinggalnya berjauhan. 

Banyak macam alat komunikasi yang semakin 

canggih disetiap tahunnya. Dari mulai alat komu-

nikasi yang hanya untuk berbicara dan mengirim pe-

san, sampai ada juga alat komunikasi yang biasa 

digunakan sambil melihat langsung wajah seseorang 

yang kita hubungin. Mayoritas yang menggunakan 

alat komunikasi yaitu mulai dari orangtua, siswa 

bahkan anak kecil pun sudah ada yang memiliki alat 

komunikasi (Sun, You, Almeida, Estabrooks, & Da-

vy, 2017; Tawalbeh & Ahmad, 2014). 

Pihak sekolah melarang peserta didik untuk 

menggunakan alat komunikasi atau handphone keti-

ka kegiatan pembelajaran berlangsung. Jika ada 

yang kedapatan sedang bermain handphone ketika 

kegiatan pembelajaran berlangsung, maka akan dite-

gur dan ditindak lanjut dengan menyita handphone 

jika peserta didik tidak jera meskipun sudah diberi 

teguran. Hasil wawancara dengan informen ibu En-

dang Eko Rini selaku guru sosiologi mengatakan 

bahwa: 

Kalau untuk penggunaan alat komunikasi 
(handphone) pada jam pelajaran itu sering, pa-
dahal sebelumnya sudah dikasih pemberitahuan 
pada waktu MOS ya, kalau disekolah ini tidak 
boleh mengaktifkan apalagi menggunakan 
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kecuali seizin guru untuk hal-hal tertentu. Dan 
untuk peserta didik yang bermain Hp saat proses 
kegiatan pembelajaran berlangsung kita beri te-
guran atau kalo sudah kelewatan kita ambil Hp-
nya dan kita balikin setelah UAS, dan itu orang-
tua yang mengambilnya. Saya sih sudah banyak 
kali dapati peserta didik yang main Hp waktu 
jam pelajaran saya, saya tidak banyak alasan 
langsung saya ambil saja hp-nya biar jangan 
ulangi lagi hehehe (Hasil Wawancara, tanggal 
20 Mei 2020).  

Namun dengan keadaan yang seperti ini banyak 

yang menyalahgunakan fungsi dari alat komunikasi 

tersebut. Seperti yang kita ketahui bahwa fungsi dari 

alat komunikasi itu untuk berhubungan dengan 

seseorang secara langsung pada tempat yang ber-

beda. Tapi nyatanya sekarang ini terutama bagi para 

remaja dan tidak terkecuali sabagian peserta didik di 

SMA Negeri 2 Kota Kupang menganggap fungsi 

alat komunikasi itu selain untuk berkomunikasi ialah 

untuk ajang pamer. Mereka tidak hanya ingin mem-

iliki alat komunikasi yang biasa saja, melainkan alat 

komunikasi yang canggih dan model terbaru.  

Hal ini dikarenakan agar mereka dapat 

menggunakan aplikasi-aplikasi yang tersedia seperti 

aplikasi kamera, media sosial dan lain-lain.  Para pe-

serta didik ini pun dalam menggunakan alat komu-

nikasi tidak pada waktunya, melainkan sering 

digunakan pada saat proses kegiatan pembelajaran 

berlangsung, padahal sebelumnya sudah diberi tahu 

oleh pihak sekolah bahwa tidak boleh mengaktifkan 

bahkan menggunakan handaphone ketika proses 

kegiatan pembelajaran berlangsung kecuali dengan 

seizing guru untuk hal-hal tertentu. 

Dalam penggunaannya, para peserta didik lebih 

sering menggunakan alat komunikasi (handphone) 

untuk bermain game, foto, update di media sosial 

bahkan untuk menyontek. Seperti yang dikatakan 

oleh Intan bahwa: 

Kalau di sekolah kalau lagi tidak ada guru saya 
pasti main hp, pas ada guru juga sering bermain 
Hp sih hehehe. Palingan saya seringnya buat 
main game, nonton youtube, chating, main med-
sos. Hp juga sangat pentig sih kak kalau pas lagi 
ujian, kan bisa buat nyontek juga, tinggal kita 
cari saja di google (Hasil Wawancara, tanggal 
30 Mei 2020). 

Handphone tidak lagi dijadikan alat untuk berk-

omunikasi saja, melainkan untuk hal lain, yaitu ber-

main game, menonton youtube, update di media so-

sial dan untuk menyontek ketika sedang ujian seperti 

yang dikatakan Intan salah satu peserta didik SMA 

Negeri 2 Kota Kupang. 

Gaya Hidup Rekreasi  

Gaya hidup berekreasi ini biasanya dimanfaat-

kan oleh seseorang untuk mengisi waktu luang dari 

kesibukan aktivitas sehari-hari. Begitu juga dengan 

keluarga yang memilih untuk berekreasi ketika wak-

tu libur dari kegiatan setiap hari. Banyak pilihan 

tempat untuk rekreaksi yang mereka pilih, mulai dari 

mall, arena bermain, tempat wisata. Namun, dengan 

kondisi saat ini sebuah musibah yang sedang terjadi 

yang telah kita ketahui bersama sehingga lebih mem-

ilih bersantai di rumah. Seperti yang dikatakan oleh 

salah satu orangtua peserta didik bahwa: 

Kalo hari libur kami sering ketempat wisata 
soalnya apa ya…. Enak saja begitu, sambil lihat 
pemandangan dan ramai begitu ya hehehe, tidak 
jauh juga sih… Palingan sama keluarga kadang 
sama saudara atau sepupu juga sih.  Kalau sama 
teman kerja biasanya kita photo, nonton, makan 
atau ya belanja keperluan sehari-hari kalau ban-
yak yang lagi diskon. Tapi, sayangnya saat ini 
tidak bisa kemana-mana karena takut virus ko-
rona begitu hehehe... Jadi hanya bisa cerita sama 
keluarga di rumah, makan bersama, dan istira-
hat, itu saja hehehe... (hasil wawancara, tanggal 
17 Mei 2020). 

Dengan jawaban seperti itu, peneliti dapat me-

nyimpulkan bahwa orangtua peserta didik lebih 

memilih di rumah walaupun hari libur karena kondi-

si saat ini tidak dalam keadaan tidak aman sehingga 

kita semua mendoakan agar kita dijauhkan dari 

musibah yang kita alami sekarang. 

Gaya Hidup Kuliner 

Selain berekreasi, peserta didik SMA Negeri 2 

Kota Kupang juga sering menghabiskan waktu 

ditempat-tempat makan dan cafe. Tempat makan 

yang biasa mereka pilih dan mereka sukai, dan itu 

akan menjadi tempat andalan mereka. Seperti yang 

dikatakan Putri bahwa:  

Kalau saya kaka sukanya tempat-tempat makan 
yang tempatnya lucu begitu, biar bisa buat foto-
fotonya bagus, makanannya tidak terlalu enak 
sih tidak masalah yang penting tempatnya bagus 
hehe. Kaya kaffe Kiki-Kaka tempatnya juga ba-
gus, bunga-bunganya, pokoknya bagus deh… 
saya lebih utamain yang buat foto bagus dhe... 
(hasil wawancara, tanggal 30 Mei 2020). 

Dari jawaban informan ini, peneliti simpulkan 

bahwa peserta didik SMA Negeri 2 Kota Kupang 

memilih tempat untuk sekedar minum kopi dan men-

gobrol, seperti kiki kaka atau coffe bean. Dan jika 

hanya ingin sekedar foto karena tempatnnya bagus. 

Gaya Hidup Berpakaian  

Tidak terlepas dari zaman yang semakin modern 

ini, dimana fashion gaya berpakaian Negara Barat 

juga merambak mempengaruhi remaja-remaja Indo-

nesia tidak terkecuali peserta didik SMA Negeri 2 

Kota kupang. Tidak hanya dari Negara Barat saja, 

artis-artis dan tokoh-tokoh terkenal di Indonesia pun 

dapat menjadi inspirasi mereka dalam berpakaian.  

Namun tidak semua peserta didik dengan mudahnya 
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mengikuti atau terpengaruh dengan trend atau mode 

berpakaian dari Negara Barat, mayoritas mereka 

berpikir atau bertanya terlebih dahulu dengan orang 

terdekat cocok atau tidak berpakaian seperti itu 

(Mirowsky & Ross, 2015; Nooshin, Mehrsadat, & 

Mousa, 2014).  Karena mereka berpikir apa yang 

dipakai oleh orang lain yang terlihat bagus belum 

tentu cocok juga jika mereka pakai. Seperti yang 

dikatakan oleh Intan bahwa:  

Sering sih liat trend pakain baju-baju Negara lu-
ar dan itu menurut saya bagus-bagus, kadang 
kalau yang cocok dengan saya ya saya ikutin, 
tapi saya juga tidak ikutin semuanya ya, pokok-
nya ya yang menurut saya bagus lucu dan pan-
tas saya pake. Saya juga biasanya sering Tanya 
ke teman atau mama, baik atau tidak saya pakai 
baju seperti ini? Kalau mama kebanyakan pada 
komentarnya saya pasti tidak akan pakai (hasil 
wawancara, tanggal 30 Mei 2020). 

Dengan jawaban seperti itu, peneliti menyimpul-

kan bahwa Intan merupakan salah satu peserta didik 

yang dalam gaya berpakaian melihat dan meniru 

trend pakaian dari Negara Barat. Meskipun begitu, 

Intan tetap meminta pendapat dari ibu dan temannya 

bahwa apa yang ia pakai cocok atau tidak. 

Dari semua hasil penelitian ini, peneliti simpul-

kan bahwa gaya hidup para peserta didik di SMA 

Negeri 2 Kota Kupang cenderung mengikuti zaman. 

mereka lebih sering berpergian ke mall untuk 

sekedar makan, mereka juga sering ke caffe yang 

mereka sukai. Itu mereka juga sering menya-

lahgunakan penggunaan handphone terutama di 

lingkungan sekolah. Handphone yang seharusnya 

menjadi alat komunikasi dengan orang tua atau 

kerabat jauh, namun para peserta didik membuat 

handphone sebagai alat untuk menyontek dengan te-

man atau menyontek dari google. 

Dampak Globalisasi Terhadap Gaya Hidup Pe-

serta Didik SMA Negeri 2 Kota Kupang 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti terdapat beberapa dampak globalisasi ter-

hadap gaya hidup pada peserta didik SMA Negeri 2 

Kota Kupang, yaitu bergaul, berbagi, berpacaran. 

Dampak Terhadap Cara Bergaul Siswa 

Didalam kehidupan sehari-hari pasti tidak ter-

lepas dari pergaulan karena pergaulan inilah yang 

membuat menjadi banyak teman dan tidak hidup da-

lam kesendirian. Tidak semua orang mempunyai si-

fat dan perilaku yang mudah bergaul, pasti ada saja 

orang yang sulit untuk bergaul hal ini di pengaruhi 

oleh zaman yang semakin modern di era globalisasi 

saat ini. Hasil wawancara dengan informen Alfred 

Saonoah selaku Guru Sejarah Mengatakan bahwa: 

Pasti ada saja anak yang susah bergaul atau 
lebih suka menyendiri, karna kan sifat orang kan 
berbeda-beda, ada yang gampang bergaul ada 
juga yang susah bergaul. Kalau untuk menyika-
pinya biasanya kita menasehati   individu, ada 
pendekatan khusus dengan kita, kita ajak bicara, 
kita ajak curhat biar bisa lebih terbuka. Dan ka-
lau setelah kita lakukan itu semua namun gagal, 
kita minta bantuan dari orang tuanya (hasil wa-
wancara, tanggal 20 Mei 2020). 

Dari jawaban seperti itu peneliti dapat menyim-

pulkan bahwa pergaulan di SMA Negeri 2 Kota 

Kupang terdapat peserta didik yang mudah dan sulit 

untuk bergaul dengan teman-teman yang lain. Untuk 

menyikapi peserta didik yang sulit bergaul, pihak 

sekolah biasanya memberikan pendekatan dengan 

anak tersebut agar ia bisa lebih terbuka. Tetapi jika 

cara itu gagal, maka pihak sekolah akan meminta 

bantuan kepada orangtua peserta didik   tersebut. 

Dampak Terhadap Kekerabatan dan Kebersamaan 

Siswa 

Sejatinya manusia sebagai makhluk hidup di-

anjurkan untuk saling berbagi terhadap sesama. Se-

hingga pihak sekolah SMA Negeri 2 Kota Kupang 

selalu mengajarkan semua peserta didiknya untuk 

tidak lupa dalam berbagi kepada mereka yang mem-

butuhkan. Hal ini dilakukan agar peserta didik terbi-

asa untuk peduli dengan orang lain. Kegiatan 

berbagi yang diadakan pihak sekolah SMA Negeri 2 

Kota Kupang ini antara lain, memberikan sum-

bangan untuk teman yang sedang sakit atau terkena 

musibah dan kepada korban-korban bencana alam. 

Semua ini dijelaskan oleh Putri dalam wa-

wancaranya ia mengatakan bahwa:  

Kalo lagi ada yang kena musibah kita kan juga 
punya uang kas, jadi kalo ada teman kita yang 
sakit pasti kita jenguk tapi perwakilan saja be-
berapa orang. Kalau sumbangan untuk bencana 
alam juga kita pernah beberapa kali, pas waktu 
itu yangada pihak sekolah terus dibantuin OSIS, 
tapi pas ada bencana yang kebakaran kemarin 
itu, kita sumbang dan cari dana dari inisiatif kita 
sendiri, (hasil wawancara, tanggal 30 Mei 
2020). 

Mayoritas peserta didik sering berbagi baik itu 

kepada korban bencana alam atau yang lebih utama 

ketika ada teman yang sedang sakit atau terkena 

musibah. Dana yang disumbangkan biasanya 

didapat dari sumbangan teman-teman yang lain dan 

itu semua inisiatif dari mereka sendiri. 

Di dalam hidup memang harus saling berbagi 

satu sama lain, karena setiap manusia suatu waktu 

pasti akan saling membutuhkan pertolongan orang 

lain. Baik pertolongan materil maupun non-materil. 

Untuk hal yang terkecil kita bisa memberikan perto-

longan kepada teman yang sedang sakit. Seperti 
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yang dikatakan Intan juga sama seperti Adelia bah-

wa: 

Saya lebih sering berbagi kalau ada teman yang 
lagi sakit, biasanya itu kita patungan 
seikhlasnya dan hasil uang yang kita kumpul, 
bisa kita pakai untuk beli roti, buah-buahan, 
(hasil wawancara, tanggal 26 Mei 2020). 

Dengan penjelasan tersebut, Intan dan Adelia 

lebih sering mengadakan patungan untuk teman yang 

sedang sakit, dan hasil yang uang yang didapat dari 

patungan tersebut dibelikan buah atau apapun yang 

bermanfaat untuk temannya yang sedang sakit. 

Hasil wawancara dengan seorang peserta didik 

ia mengatakan bahwa sering berbagi baik itu kepada 

korban bencana alam atau yang lebih utama ketika 

ada teman yang sedang sakit atau terkena musibah. 

Dana yang disumbangkan biasanya didapat dari 

sumbangan teman-teman yang lain dan itu semua 

inisiatif dari mereka sendiri.  

Dampak Terhadap Cara Siswa Berpacaran 

Pada usia remaja tidak heran jika mereka 

mempunyai ketertarikan antara satu dengan yang 

lainnya. Ketertarikan ini dapat menjadikan mereka 

memiliki hubungan khusus yang sering kita sebut 

dengan berpacaran. Banyak peserta didik yang su-

dah mempunyai pacar, meskipun sebenarnya itu tid-

ak diperbolehkan di dalam agama. Berpacaran ini 

juga terjadi pada peserta didik SMA Negeri 2 Kota 

Kupang. Sebagian dari mereka sudah mempunyai 

pacar, baik dari sekolah yang sama maupun sekolah 

lain. 

Mengenai gaya hidup perilaku berpacaran, salah 

satu orangtua memberikan pendapatnya bahwa 

sebagai orangtua tidak melarang anaknya untuk 

berpacaran karena sesuai dengan zaman modern 

yang semakin berkembang di era-globalisasi ini 

namun, orangtua tersebut lebih menekankan 

anaknya fokus pada sekolahnya (hasil wa-

wancara, 17 Mei 2020). 

Dari ke 3 paparan dampak globalisasi terhadap 

perilaku sosial peserta didik di atas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa peserta di SMA Negeri 2 Kota 

Kupang ada yang bersifat positif namun ada juga 

yang bersifat negatif. Mayoritas bersifat positif, sep-

erti melakukan kegiatan berbagi atau beramal, 

kegiatan tersebut rutin setiap tahunnya dilakukan 

pada saat hari ulang tahun SMA Negeri 2 Kota 

Kupang. Selain itu perilaku yang bersifat positif ju-

ga terlihat adanya kelompok-kelompok belajar pada 

peserta didik kelas, mereka rutin mengerjakan tugas 

bersama. Namun ada pula perilaku-perilaku yang 

bersifat negatif, seperti adanya kelompok-kelompok 

atau genk yang kerap kali membully adik kelas tanpa 

adanya alasan yang jelas.   

Dari penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 

Kota Kupang, didapatkan hasil penelitian mengenai 

macam-macam dampak globalisasi terhadap gaya 

hidup perilaku para peserta didik, seperti berbagi, 

berpacaran, dan bergaul. Dari ketiga perilaku sosial 

ini, ada yang bersifat positif maupun negatif. Khu-

susnya pada perilaku sosial berkelompok (genk). 

Selain dampak globalisasi, peneliti juga mendapat-

kan hasil penelitian mengenai adanya gaya hidup pe-

serta didik di SMA Negeri 2 Kota Kupang, yaitu ga-

ya hidup berkomunikasi, gaya hidup rekreasi, gaya 

hidup kuliner, dan gaya hidup berpakaian. 

Dalam berkomunikasi, peserta didik sering kali 

menyalahgunakan arti dari komunikasi yang seha-

rusnya menjadi alat untuk berhubungan satu dengan 

yang lain, saat ini diartikan menjadi ajang pamer 

kemewahan. Seperti yang terlihat pada sebagian pe-

serta didik yang memilih alat komunikasi tidak 

dengan fungsi utamanya saja, melainkan yang 

mempunyai banyak fitur seperti internet, game dan 

aplikasi-aplikasi yang canggih. Dengan pilihan alat 

komunikasi seperti itu, tidak hanya membuat be-

berapa peserta didik salah mengartiikan fungsi dari 

handhone saja, tetapi juga salah dalam tempat dan 

waktu bermainnya.  

Di dalam kelas yang seharusnya peserta didik 

fokus untuk belajar, saat ini yang terlihat yaitu pe-

serta didik sibuk dengan handphone-nya masing-

masing untuk bermain game, seflie dan membuka 

media sosial. Sebenarnya pihak sekolah juga telah 

melarang peserta didik untuk bermain handphone 

ketika kegiatan pembelajaran sedang berlangsung, 

jika ada peserta didik yang bermain handphone keti-

ka kegiatan pembelajaran sedang berlangsung, maka 

guru tidak segan-segan untuk menegur atau bahkan 

menyita handphone peserta didik tersebut. 

Untuk gaya hidup rekreasi, mayoritas peserta 

didik SMA Negeri 2 Kota Kupang lebih senang per-

gi ke caffe atau tempat-tempat rekreasi lainnya. Para 

peserta didik memilih tempat itu karena sering kali 

ada promo-promo pada setiap minggunya sehingga 

membuat mereka tertarik untuk rekreasi ke tempat 

itu. 

Sedangkan dalam gaya hidup kuliner bisa 

dikatakan cukup mewah karena para peserta didik 

sering kali mengunjungi tempat makan yang mereka 

sukai. penelitian mendapatkan hasil penelitian bahwa 

beberapa peserta didik lebih memilih tempat kuliner 

yang dapat membuatnya santai, nyaman serta bagus 

untuk dijadikan tempat berfoto-foto. 

Dan untuk gaya hidup berpakaian, banyak pe-

serta didik yang meniru model pakaian dari Negara 

Barat, seperti ovrall, jumpsuit, sabrina dan coker 
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neck. Meskipun para peserta didik meniru pakaian 

Negara Barat, tetapi sebelum menggunakan pakaian 

tersebut, mereka melihat dahulu apakah yang 

digunakan itu pantas atau tidak jika mereka yang 

menggunakan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa, dampak negatif global-

isasi antara lain cara berpakaian peserta didik yang 

tidak lagi menjunjung nilai-nilai kebudayaan, Paka-

ian seragam yang seharusnya formal kadang dibuat 

seperti pakaian yang mereka lihat di media. Adapun 

dampak positif globalisasi seperti fashion peserta 

didik yang semakin kreatif dan berkreasi luas 

mengenai gaya hidup berpakaian seperti tokoh-tokoh 

terkenal yang menginspirasi mereka. Mereka juga 

sering menyalahgunakan penggunaan handphone 

terutama di lingkungan sekolah. Handphone yang 

seharusnya menjadi alat komunikasi dengan orang-

tua atau teman, tapi mereka menganggap fungsi alat 

komunkasi itu sebagai ajang pamer. Meraka tidak 

hanya memilki alat komunikasi yang biasa saja, 

melainkan alat komunikasi yang canggih dan model 

terbaru, Agar mereka bisa mengunakan aplikasi-

aplikasi yang tersedia seperti kamera, media sosial, 

dan lain-lain. Selain berkomunikasi, mereka juga 

menghabiskan waktu ditempat-tempat makan dan 

cafe. Tempat makan yang biasa mereka pilih dan 

mereka suka akan menjadi tempat favorit mereka. 

Dan untuk berpakaian mereka sering meniru artis-

artis dan tokoh-tokoh terkenal yang menjadi inspirasi 

mereka dalam berpakaian. Namun tidak semua pe-

serta didik dengan mudahnya mengikuti atau ter-

pengaruh dengan gaya berpakaian. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

  Terimakasih tak terhingga kepada pihak-pihak 

yang sudah membantu peneliti dengan caranya 

masing-masing, entah secara moril maupun materil. 

Kiranya Tuhan membalas semua kebaikan yang 
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